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Mushafahah merupakan salah satu tradisi yang telah mendaraf
daging di Indonesia. Mushafahah juga menjadi salah satu simbol
kerukunan, persatuan dan KeReluargaan bagi wmat islam. Namun,
mushafahah yang hukum asalnya sunnafi seringkali disalah artikan
dan tak jarang menimbulkan beberapa permasalahan dalam pergaulan
lawan jenis. Mereka yang melakukan mushafahah dengan lawan jenis
berpegang pada hadis yang dianggap memperbolefiRan mushafahah
lawan jenis tersebut serta beranggapan bahwa hukumnya bolefi Rarena
mushafahah sudah menjadi adat kebiasaan. Sedangkan merekg yang
beranggapan Retidak, bolehan hal tersebut berpegang teguh pada
syari'at yang melarang sentufian antara laRi-laki dengan perempuan
yang bukan mahram dan didukung dengan adanya hadis yang
melarangnya. Penelitian ini bertujuan untuk, mengetahui status
keautentikan hadis mengenai mushafahah dan juga untuk menggali
makna dibalik, fenomena mushafahah lawan jenis. Penelitian ini
menggunaRan jenis penelitian Rualitatif dengan menggunakan metode
baru yaitu living hadis. ObjeR dalam penelitian ini yaitu Dosen VIN
Malang dan untuk, pengambilan sampelnya menggunakan teRnik,
purposive sampling. TeRnik, pengumpulan datanya menggunakan
wawancara serta doRumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan
teori sosial yaitu fenomenologi. Penelitian ini menunjukRan hasil
bahwasannya hadis riwayat Bukhari yang menunjukRan Kebolehan
dan juga larangan mushafahah antar lawan jenis adalah sama-sama
dalam  Rategori hadis mutawatir dan seluruh rawi nya berstatus
tsiqah. Sedangkan untuk, studi living hadis yang dilakukan di VIN
Malang menunjuRkan  bahwasannya terdapat beberapa yang
mengamini terkait Rebolehan mushafahah dengan lawan jenis dengan
alasan Rarena hal tersebut sudah menjadi tradisi di Indonesia dan bisa
dipastiRan bahwa tidaR, akan menimbulkan syahwat dan fitnah.
SedangRan sebagian yang menyatakan terRait Reharaman hal tersebut
berlandasakan pada syariat yang tidak memperbolehkan bersentuhan
lawan jenis yang bukan mahramnya dengan tanpa adanya penghalang
sebab dikhawatirkan timbulnya dampak negatif.
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Kata Kunci: Lawan Jenis, Living Hadis, Mushafahah, Sosial.

PENDAHULUAN

Mushafahah antar lawan jenis sering disalah artikan dan
menjadi sebab permasalahan dalam pergaulan. Mushafahah yang
sejatinya mengandung makna positif kini berubah menjadi
negatif. Begitu pula dengan hadis mushafahah yang banyak
mengalami problematik, kerancauan serta pertentangan antar
hadis satu dengan lainnya. Selain itu, mushafahah antar lawan
jenis menjadi polemik dikarenakan terdapat hadis yang
membolehkan dan melarangnya. Manusia tak terkecuali umat
muslim di Indonesiapun banyak yang mempraktekkan secara
variatif dan sedikit berbeda dengan hukum islam yang bersifat
teoritis. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui maraknya praktek
mushafahah atau jabat tangan lawan jenis yang telah mendarah
daging di Indonesia. Jika dalam beberapa hadis disebutkan
bahwasannya Rasulullah SAW tidak pernah bermushafahah
dengan wanita yang bukan mahramnya, berbeda dengan budaya
Indonesia yang sebagian penduduknya tetap melestarikan
mushafahah lawan jenis sebagai tradisi mereka terutama ketika
berjumpa dengan sanak keluarga (Simanjuntak, 2020).

Agama merupakan pedoman hidup yang diciptakan oleh
Tuhan, sedangkan budaya adalah kebiasaan yang diciptakan oleh
manusia sebagai hasil daya cipta, rasa serta karsa yang
dianugrahkan Tuhan (Bauto, 2014). Persoalan antar budaya dan
agama memang acapkali menjadi persoalan krusial yang
menimbulkan berbagai interpretasi masyarakat. Di Indonesia
sendiri, budaya berjabat tangan merupakan sebuah tradisi yang
menyimpan makna saling menghormati serta menghargai yang
telah dipraktekkan dari waktu ke waktu (Acep, 2012). Dalam hal
ini, terdapat beberapa hadis yang bertentangan antara yang
memperbolehkan mushafahah dengan lawan jenis yang bukan
mahram dan ada juga yang dipahami memperbolehkannya. Salah
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satu hadis yang dianggap memperbolehkan hal tersebut adalah
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari yaitu :

o5 e 4 Lo i gy az 34 2 il s 5 81 e )
Szl ds & GHaES

Sedangkan hadis yang bertentangan dengan hadis di atas

dan  menunjukkan  terkait = keharaman  melakukannya,
sebagaimana yang diriwayatkan juga oleh Al-Bukhari adalah:

AL 58N oY W fygj\,/u:d\cu’ 5 e A 15 G20 oF
SRR S (R AL ’333@\;3:&5\3.{@

Sehubungan dengan problematika mushafahah antar lawan
jenis, peneliti telah menemukan beberapa penelitian terdahulu
yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan di
antaranya yaitu: (1) Hukum mushafahah yang difokuskan pada
perspektif Hasbi Ash-Shidqgi di mana beliau menolak keharaman
mushafahah lawan jenis dikarenakan beberapa alasan yang di
antaranya adalah karena keharaman tersebut dilandaskan pada
qiyas (Zulhamdi, 2018); (2) Haramnya jabat tangan lawan jenis
dikarenakan hal tersebut termasuk dalam kategori menyentuh
non-mahram, dan menyentuh wanita yang bukan mahram
hukumnya haram tanpa bisa dipungkiri (Simanjuntak, 2020); (3)
Mushafahah lawan jenis itu diperbolehkan dengan catatan apabila
tidak disertai syahwat serta aman dari fitnah, namun jika salah
satu syarat tersebut tidak terpenuhi maka hukumnya menjadi
haram. Bahkan ketika menyentuh wanita yang menjadi
mahramnya seperti anak perempuannya itu bisa menjadi haram
jika disertai dengan syahwat (Huda, 2015).

Mayoritas ulama’ 4 mazhab berpendapat mengenai
keharaman mushafahah dengan perempuan ajnabiyyah yang
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masih muda dengan tanpa penghalang meskipun aman dari
syahwat. Mazhab Hanafiyyah sebagaimana yang dijelaskan dalam
kittab Tabyin Al-Haqaiq Syarh Kanzu Ad-Daqaiq lil Az-Zaila’i
bahwasannya tidak diperbolehkan bagi laki-laki menyentuh wajah
dan telapak tangan perempuan meskipun aman dari syahwat,
karena adanya hukum mahram serta tidak adanya dharurat dan
bencana. Hukum ini berlaku apabila perempuan tersebut masih
muda dan menimbulkan syahwat, adapun jika dengan perempuan
yang sudah tua yang tidak menimbulkan syahwat maka boleh
bermushafahah dan menyentuh tangannya karena tidak
dikhawatirkan timbulnya fitnah (Az-Zayla’i, 2000). Mazhab Syafi’i
berpendapat bahwasannya menyentuh dan memandang
perempuan hukumnya adalah haram mutlak, meskipun
perempuan tersebut sudah tua. Namun diperbolehkan
mushafahah dengan adanya penghalang yang dapat mencegah
bersentuhan secara langsung (Az-Zuhayli, 1985). Mazhab Hambali
berpendapat bahwa hukum mushafahah dengan perempuan
adalah makruh, meskipun dilakukan dengan perempuan yang
masih  memiliki hubungan mahram dengannya. Namun
memperbolehkan  mushafahah bagi ayah dengan anak
perempuannya atau antara laki-laki dengan perempuan tua yang
tidak cantik (Az-Zuhayli, 1985). Mazhab Maliki bermushafahah
dengan lawan jenis yang bukan mahram hukumnya adalah haram,
baik lawan jenis tersebut masih muda ataupun sudah tua. Hal
tersebut dikarenakan dapat menimbulkan syahwat dan
melahirkan perbuatan yang tidak menyenangkan serta
memunculkan adanya fitnah (Bahamam, 2013). Imam Al-Qurthubi
mengatakan bahwasannya ukuran tua adalah orang yang telah
melewati 40 tahun (Al-Qurthubi, 1993).

Tulisan ini didasarkan pada argument bahwasannya: (1)
terdapat hadis yang menjelaskan mengenai larangan mushafahah
dengan lawan jenis, sebagaimana yang salah satunya tertera
dalam hadis bai’atun nisa’ yang menunjukkan bahwa Rasulullah
SAW tidak pernah mempraktekkan mushafahah dengan
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perempuan yang bukan mahramnya, namun di sisi lain terdapat
pula hadis yang diyakini membolehkannya; (2) mushafahah
menjadi budaya orang Indonesia bahkan sebagian juga masih
mempraktekkan mushafahah antar lawan jenis terutama dengan
teman, saudara, maupun keluarga yang bukan mahramnya.
Karena mushafahah memang menjadi culture warga Indonesia
yang telah diwariskan secara turun-temurun

Berdasarkan pemaparan di atas, maka tulisan ini bertujuan
untuk merespon terkait kekurangan pada studi-studi yang telah
dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: (1) Mengetahui status ke-autentikan
hadis terkait mushafahah; (2) Menggali makna dibalik fenomena
mushafahah lawan jenis. Hal ini penting sekali untuk diteliti
karena mushafahah merupakan salah satu tradisi yang sering
dilakukan bahkan kadangkala dengan lawan jenis yang bukan
mahramnya tak terkecuali di lingkungan UIN Malang. Dengan
adanya penelitian ini diharapkan mampu menjawab terkait tujuan
penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya dan menjadi bahan
penambah pengetahuan.

KAJIAN TEORI
Living Hadis

Living hadis merupakan sebuah frasa yang mungkin sedikit
asing didengar. Pada dasarnya, living hadis adalah kelanjutan dari
living sunnah (Syamsuddin, 2007), dan living sunnah merupakan
lanjutan dari praktik yang dilakukan sahabat dan juga tabi’in
dengan tradisi Madinah yang dicetuskan oleh Imam Malik
(Dutton, 2004). Madinah merupakan kota di mana Rasulullah
SAW tinggal dan juga wafat, sehingga ketika Rasul SAW wafat para
penduduk Madinah tetap eksis mempraktikkan apa yang telah
diajarkan beliau. Adapun fokus studi living hadis adalah pada
bentuk kajian mengenai fenomena tradisi, adat, praktik maupun
ritual yang dilestarikan oleh masyarakat dengan berpegang dan
berlandaskan pada hadis Nabi SAW (Qudsy, 2016). Secara
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sederhana living hadis dapat dipahami sebagai gejala yang
nampak pada sekelompok masyarakat yang berupa pola prilaku
yang bersumber dan sebagai pemaknaan terhadap hadis Nabi
SAW (Anwar 2015).

Living hadis bukan sesuatu yang bersifat baru melainkan ia
telah eksis sejak dulu, hal tersebut dikarenakan pada zaman
dahulu para sahabat, tabi'in dan generasi-generasi setelahnya
sudah menjalani hidup dengan berpedoman pada hadis, hanya
saja frasa dari kata living hadis yang menjadikannya memiliki sisi
baru. Living hadis bukan hanya sekedar fenomena atau perilaku
masyarakat yang bersumber dari hadis, melainkan proses
idealisasi terciptanya hadis sebagai pedoman dalam menjalani
hidup. Living hadis dapat dibagi menjadi tiga macam yaitu berupa
tulisan (teks), ucapan (lisan) dan juga perbuatan. Adapun contoh
hadis yang berupa tulisan adalah seperti tulisan, kaligrafi atau
semacamnya terkait hadis tentang niat yang seringkali dijumpai
dibeberapa tempat. Living hadis yang berupa lisan contohnya
adalah sholawat, tahlil, dan sejenisnya. Sedangkan contoh living
hadis dalam bentuk perbuatan adalah seperti melaksanakan
sholat sunnah dhuha, sholat malam, sholat sunnah rawatib dan
sejenisnya.

Konsep Dalam Islam
Ibnu Mandzur mengungkapkan bahwa mushafahah adalah

3 Je el Ju &y S s 9l e el

“sebuah reaksi menempelkan tangan dengan tangan dan
menghadapkan wajah dengan wajah” (Manzhur, 1290).

Dalam budaya Indonesia mushafahah merupakan simbol
dari terjalinnya keakraban dan hubungan kekeluargaan (Huda,
2015). Pada setiap momen seringkali kita selalu melakukan
mushafahah terutama jika bertemu dengan saudara atau teman
yang jarang bertemu. Bahkan dengan saudara yang bukan
mahram atau lawan jenis sekalipun. Namun islam memiliki
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ketentuan mengenai larangan mushafahah dengan yang bukan
mahram tersebut. Selain itu, seringkali kita juga dibingungkan
dengan anggapan orang-orang yang mengatakan bahwa orang
yang tidak berkenan atau menolak berjabat tangan adalah orang
yang sombong bahkan tidak berbudi pekerti (Qardhawi, 1996).
Hal itu terjadi terutama ketika kita sedang berkumpul dengan
keluarga besar pada momen idul fitri misalnya ataupun pada saat
bersilaturahim pada hari-hari biasa.

Kata mahram sebagaimana yang disebutkan dalam kamus

Mu’jam Al-Wasith maknanya adalah “&s &\ ,3” (dzul hurmah) yang

berarti wanita yang haram untuk dinikahi. Dalam Surat An-Nisa’
ayat 23-24 juga telah dijelaskan mengenai wanita-wanita yang
termasuk ke dalam kategori mahram. Adapun keharaman
menikahi wanita mahram tersebut ada yang selama-lamanya

haram (.3%:) yaitu seperti: (1) mahram sebab nasab (ibu, bibi,

saudara, keponakan); (2) mahram sebab radha’ atau persusuan
dan; (3) mahram sebab mushaharah atau hubungan pernikahan.

Sedangkan yang terbatas oleh waktu atau hanya sementara ’i<)

(1534 yaitu seperti saudaranya istri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berfokus pada penggalian status ke-autentikan
hadis mushafahah serta makna dibalik fenomena mushafahah
lawan jenis. Artinya sejauh mana hadis selaku sumber hukum
islam kedua setelah Al-Qur'an yang menjelaskan terkait
mushafahah ini dapat dipercaya (asli) dan juga bagaimana hasil
pemaknaan terkait fenomena tersebut. Fokus penelitian ini dipilih
atas dasar adanya beberapa hadis yang memaparkan mengenai
keharaman melakukan mushafahah dengan lawan jenis yang non-
mahrom akan tetapi masih banyak umat muslim yang
mempraktekkan hal tersebut. Kejadian inilah yang kemudian
menimbulkan pertanyaan bagaimana sebenarnya agama dan
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budaya ini saling mempengaruhi satu sama lain. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode baru yaitu living hadis.

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data
primer. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan
beberapa subjek terkait dan hadis-hadis tentang mushafahah baik
dalam kitab, jurnal, buku, dan berbagai literature yang relevan.
Adapun teknik penarikan sampel menggunakan teknik purposive
sampling yang dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu
(Helaluddin dan Wijaya, 2019). Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan datanya menggunakan teknik wawancara dan
dokumentasi. Wawancara merupakan salah satu teknik untuk
mendapat informasi melalui kegiatan interaksi antara peneliti
dengan informan. Dalam hal ini wawancara ditujukan kepada
beberapa Dosen UIN Malang. Sedangkan dokumen adalah catatan
kejadian lampau yang dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan
maupun karya bentuk (Satori dan Komariah, 2012). Untuk analisis
datanya menggunakan analisis teori sosial berupa fenomenologi.
Fenomenologi adalah sebuah pendekatan subjektif atau
interpretif yang digunakan untuk memahami makna dari
peristiwa yang terjadi (Mulyana, 2001).

HASIL PENELITIAN
Hadis Diperbolehkannya Mushafahah Lawan Jenis
Redaksi Hadis tersebut berbunyi:

-

:J6 2 2 sl Oy
.u;d,szyﬁ)u\yuépw\ﬂwyw\;

E3E 51 B b &5 AT AL LGB SO GRAT DEA WA Jue B
Bald 35 LRI e 0,25 g 1 25 3160 5 453

-678 -



- Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Malang -

Muhammad bin Katsir telah menceritakan pada kita, Sufyan telah
mengkabarkan pada kita, Ma’bad bin Khalid Al-qaisy telah
menceritakan pada kita dari Haritsah bin Wahab Al-khuza’iy dari
Nabi SAW bersabda: “Maukah kalian aku kabarkan tentang ahli
surga? Yaitu setiap orang yang lemah dan diperlemah. Apabila
mereka bersumpah atas nama Allah maka pasti Allah akan
mengabulkannya. Maukah kalian aku kabarkan tentang penduduk
neraka? Yaitu setiap orang yang hatinya keras, congkak, sombong.”
Dan Muhammad bin ‘Isa berkata Husyaim telah menceritakan
pada kita, Humaid At-thowil telah mengabarkan pada kita, Anas
bin Malik telah telah menceritakan pada kita, dia berkata:
“Andaikata terdapat seorang budak dari budaknya penduduk
Madinah menggandeng tangan Rasulullah SAW sungguh beliau
akan beranjak bersamanya ke mana budak itu pergi.”

Dari segi i'tibar Sanad Hadis. Hadis tentang
diperbolehkannya mushafahah antar lawan jenis dengan

menggunakan kata kunci “dy J3%; .5 336" dalam kutubussittah

diriwayatkan oleh dua mukharij hadis yaitu Al-Bukhari dan Ibnu
Majah. Terdapat perbedaan sanad dan redaksi matan pada hadis
tersebut. Setelah menelusuri kualitas masing-masing rawi pada
hadis tersebut dengan menggunakan software Maktabah Syamilah
dan Al-Jami’ lil Hadis An-Nabawi, diperoleh hasil bahwa semua
rawinya adalah tsigah kecuali salah satu rawi yaitu Ali bin Zaid bin
Jad’an Al-Quraisy yang dha’if. Hadis ini termasuk dalam kategori
hadis mauquf yaitu hadis yang disandarkan pada sahabat, baik
sanadnya bersambung ataupun tidak (Zulkifli, 2015).

Dengan tujuan memudahkan dalam memahami terkait
kedudukan rawi hadis di atas, maka dapat dilihat pada tabel
berikut:

Rawi Tingkatan Derajat
Anas bin Malik bin Qo Qs
An-Nadlir bin
Dlamdlom bin Zaid
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bin Haram (Wafat
92/93 H)

Humaid bin Abi o) Sl e e 48
Humaid Ath-Thawil
Al-Bashri  (Wafat
142/143 H)

Husyaim bin Basyir Sl E’,@T)L?so"‘ Sedasll S e am
bin Al-Qasim bin LAl
Dinar (104-183 H) SN

Muhammad bin Isa & oo ERES RS flcj oo OF a4
bin  Najih  Al- = ) Ll
Baghdadi (150-224 - PR S o
H)

Haritsah bin Wahab Ao Ao
Al-Khuzaiy

Ma’bad bin Khalid Oamldl e Jangl) e ole aa
Al-Judly  Al-Qaisy
(Wafat 118 H)

Sufyan bin Sa’id bin ol 7Lt LS e | el sle am asls 28
Masruq Ats-Tsauri

(97-161 H) b L) I8

Muhammad bin & oo Y WS | ades e o o 4
Katsir Al-‘Abdy

(133-223 H) g

Jika dilihat secara tekstual, maka hadis di atas menjelaskan
mengenai kebolehan mushafahah dengan lawan jenis yang bukan
mahram. Namun, perlu digaris bawahi bahwasannya yang
dimaksudkan hadis tersebut bukanlah menggandeng tangan
budak perempuan secara mutlak, melainkan apabila terdapat
seorang budak perempuan yang meminta bantuan pada
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Rasulullah SAW maka beliau akan memenuhi permohonannya dan
meninjau permasalahan budak tersebut. Dan Rasulullah pun akan
beranjak atau pergi bersamanya jika ia membutuhkan bantuan
beliau untuk pergi ke suatu tempat guna memenuhi hajat budak
tersebut.

Hadis Dilarangnya Mushafahah Antar Lawan Jenis
Redaksi Hadis tersebut berbunyi:
Lle 52 558 58 G B R

=
1

3 oI SR 1 A e A B0 2N OF SJ6 e A 2

f

~

Ao ade A 1o A 05 B Ea 6y a0 {83 A oS E Y Y
S 805 s &5
“Mahmud telah menceritakan pada kami, Abdurrazzaq telah
menceritakan pada kami, Ma’mar telah mengabarkan pada kami
dari Zuhri dari ‘Urwah dari ‘Aisyah r.a berkata: Rasulullah SAW
membai’at wanita dengan menggunakan ucapan saja (tidak
berjabat tangan) dengan ayat ini: janganlah kalian semua
menyekutukan Allah dengan suatu apapun. Aisyah r.a berkata:
tangan Rasulullah SAW tidak pernah menyentuh tangan wanita
kecuali wanita yang dimilikinya”.
Dari segi itibar Sanad Hadis, hadis tentang
diperbolehkannya mushafahah antar lawan jenis dengan

menggunakan kata kunci “5s sl sl & ol ade 40} Lo 4l J gy s s "

dalam kutubussittah diriwayatkan oleh lima mukharrij hadis yaitu
Al-Tirmidzi, Al-Bukhari, Muslim, Al-Nasa’i, dan Ibnu Majah.
Terdapat perbedaan pada sanad dan redaksi matan pada hadis
tersebut. Setelah menelusuri kualitas masing-masing rawi nya
dengan menggunakan software Maktabah Syamilah dan Al-Jami’ lil
Hadis An-Nabawi, diperoleh hasil bahwa semua rawinya adalah
tsiqah. Adapun hadis ini termasuk dalam kategori hadis mauquf
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yaitu hadis yang disandarkan pada sahabat, baik sanadnya
bersambung ataupun tidak (Zulkifli, 2015).

Dengan tujuan memudahkan dalam memahami terkait
kedudukan rawi hadis di atas, maka dapat dilihat pada tabel

berikut:

-682 -

Rawi

Tingkatan

Derajat

Aisyah binti Abu
Bakar Ash-Shiddiq
(Wafat 57/58 H)

oo

oo

Urwah bin Zubair
bin Al-‘Awwam Al-
Qursyi (Wafat 94
H)

ol s (el

bin
Muslim bin
Ubaidillah Az-Zuhri
(Wafat 125 H)

Muhammad

R N

Jdo gane Lasldl azal)

i)y asd M

Ma'mar bin Rasyid
Al-Azadi Al-Hadani
(96-154 H)

Cn%eu‘)\-rf o

G ol Y ol s a

Oy S anly,
ooy sV
L 138, s 350

5 radl 4 S

Abdur Razzaq bin
Hamam bin Nafi’

M\:J\ E"LST)\:“@ o

,MU&Q_)}‘L;&;

Al-Humairi  (126-
211 H) 252 05
Mahmud bin Ghilan & o8 sl LS s

Al-Udwi
293 H)

(Wafat

a2l
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Hadis di atas menunjukkan bahwasanya Rasulullah SAW
tidak pernah memegang atau bersalaman dengan wanita yang
bukan mahramnya. Begitu juga saat membai’at kaum wanita
Rasulullah SAW hanya menggunakan kata-kata saja tanpa
bermushafahah dengan mereka. Berbeda dengan ketika
membai’at kaum laki-laki yang dilakukan dengan mushafahah (Al-
Jufi, 1987). Perbedaan cara membai’at antara kaum laki-laki dan
perempuan ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW menghindari
terjadinya sentuhan kulit dengan perempuan yang bukan
mahramnya.

Kaidah Keshahihan Matan Hadis

Setelah melakukan analisis sanad pada hadis, maka langkah
selanjutnya adalah menganalisis matan hadis tersebut. Adapun
kaidah keshahihan matan menurut Al-Damini (Al-Damini, 1984)
yaitu: (1) Merelevansikannya dengan Al-Qur’an. Masing-masing
hadis mengenai mushafahah antar lawan jenis yang telah
disebutkan di atas tidak ada yang bertentangan dengan nash Al-
Qur'an manapun, hal ini dikarenakan tidak adanya ayat yang
secara tegas membicarakan mengenai kebolehan serta larangan
mushafahah antar lawan jenis; (2) Membandingkan riwayat hadis
ahad dengan riwayat hadis lainnya; (3) Membandingkan hadis
satu dengan hadis yang lain. Dalam penelitian ini ditemukan
beberapa redaksi hadis yang serupa, dalam beberapa kalimat
terdapat sedikit perbedaan yang ditemukan namun tidak
merubah pada esensi hadis tersebut. Adapun redaksi hadisnya
akan dilampirkan pada halaman akhir; (4) Tidak bertolak
belakang dengan fakta sejarah.

Hadis mengenai diperbolehkannya mushafahah di atas
adalah didasarkan pada HR. Bukhori, namun perlu diketahui
bahwa dalam kitab shahih bukhari lainnya terdapat penjelasan

mengenai hadis tersebut yakni sebagai berikut: (.4!) maksudnya

adalah budak, (..o 3s\J) ketika ia meminta bantuan pada Rasul
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maka beliau akan memenuhi permohonannya dan meninjau
permasalahannya, jadi yang dimaksud bukanlah menyentuh

tangan Rasulullah SAW secara mutlak, (« 3l=s) budak tersebut

pergi bersama Rasulullah ketika ia membutuhkan bantuan beliau

untuk pergi, (o< ¢.>) suatu tempat dari beberapa tempat yang

ada di Madinah untuk memenuhi hajat budak tersebut (Al-Juf’,
1987); (6) Tidak berseberangan dengan ushul al-syar’iyyah dan al-
qawa’id al-muqarrarah; (7) Makna hadis tidak mengandung
sesuatu yang tidak mungkin terjadi (mustahil).

Makna di Balik Mushafahah Lawan Jenis

Mushafahah merupakan sebuah tradisi yang dianjurkan oleh
agama dan telah menjadi tradisi di negara Indonesia. Mushafahah
mengandung makna mempererat hubungan antar sesama
manusia serta menciptakan hubungan kekeluargaan. Selain itu,
mushafahah juga memiliki banyak manfaat di antaranya
mendapatkan pahala serta dapat memperkokoh persaudaraan,
sedangkan tujuannya adalah mengikuti sunnah Nabi dan
menciptakan budaya saling menghormati. Jika melihat hukum
asalnya, mushafahah antar lawan jenis hukumnya adalah haram
sebagaimana jika melihatnya saja haram maka menyentuhnya
juga haram (Al-Syarbini, t.t.). Karena memegang itu lebih besar
efeknya dibanding dengan sekedar memandang.

Keputusan Jumlah Alasan

Diperbolehkan 2 Karena mushafahah sudah menjadi adat
orang Indonesia dan melakukannya sebab
pertimbangan sosial. Jika dalam konteks
lawan jenis misalkan antara dosen dengan
mahasiswa, murid dengan gurunya maka
hal tersebut tidak masalah. Karena tradisi
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orang Indonesia adalah melakukan jabat
tangan, dan jabat tangan itu mengandung
makna sapa, ikraman dan lainnya. Namun
ketika jabat tangan dalam konteks lain
seperti jabat tangan antara artis laki-laki
dengan penggemar perempuan maka
sebaiknya hal tersebut dihindari karena
sudah bisa dipastikan ada tujuan dan
maksud  tertentu dan  menyimpan

mudharat.
Tidak 8 Karena syariat tidak memperbolehkan
diperbolehkan bersentuhan dengan lawan jenis yang

bukan mahramnya sebab dikhawatirkan
timbulnya dampak negatif. selain itu
Rasulullah juga tidak pernah menyentuh
perempuan yang bukam mahramnya.
Memandang perempuan yang bukan
mahram adalah haram, apalagi jika
menyentuhnya.

Setelah melakukan wawancara dengan beberapa dosen UIN
Malang terkait problematika seputar mushafahah dengan lawan
jenis diperoleh beberapa hasil. Namun, untuk memudahkan
membacanya, maka hasil wawancara akan digambarkan secara
global pada tabel berikut:

Berikut pemaparan terkait hasil wawancara yang akan
dituliskan secara terperinci. Pertama, mushafahah dengan lawan
jenis yang bukan mahram hukum asalnya adalah haram
mengingat potensi mudharatnya lebih besar. Kedua, Kebolehan
serta keharaman mushafahah lawan jenis ditentukan oleh konteks
terjadinya. Mushafahah dengan lawan jenis diperbolehkan namun
dengan beberapa catatan. Misalkan dengan orang yang jauh lebih
tua yang sekiranya tidak memiliki potensi timbulnya syahwat,
bersalaman dalam suatu forum yang sulit menghindari untuk

-685 -




- Prosiding Risalah Akhir Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah Al-Ali UIN Malang -

tidak bersalaman. Ketiga, syarat diperbolehkannya mushafahah
dengan lawan jenis adalah apabila tidak dikhawatirkan timbulnya
syahwat dan aman dari fitnah.

Keempat, diperbolehkan mushafahah lawan jenis jika
terdapat penghalang. Adapun yang dimaksud penghalang
menurut ulama’ fikih adalah penghalang secara dhahir yakni
seperti menggunakan kain atau semacamnya sedangkan jika
secara tashawuf maka penghalang yang dimaksud adalah
penghalang secara bathin yakni berupa tidak adanya syahwat.
Kelima, mencoba sebisa mungkin untuk menghindari mushafahah
dengan lawan jenis yang bukan mahramnya serta menolaknya
dengan cara yang santun agar tidak menimbulkan luka bagi orang
yang mengajaknya bermushafahah atau bisa juga diganti dengan
mengetupkan kedua telapak tangan dan mengucapkan maaf
padanya.

PEMBAHASAN

Setiap Negara ataupun daerah pasti memiliki ciri dan
budaya masing-masing. Jika di Jepang ojigi merupakan ungkapan
yang mengandung makna saling menghormati dan perdamaian
(Piri, 2018), maka Indonesia memiliki budaya mushafahah atau
jabat tangan. Begitu pula dalam ajaran agama dijelaskan ketika
muslim bertemu dengan muslim lainnya hendaklah ia
mengulurkan tangan dan bermushafahah sebagai bentuk salam
(Al-Syuhud, t.t.). Namun hal tersebut tidak berlaku untuk
mushafahah antar lawan jenis yang bukan mahramnya, bahkan
hal itu dianggap sebagai bentuk implementasi dari zina tangan
(Al-Munjid, tt). Dengan adanya ketetapan terkait mahram
sebagaimana yang disebutkan dalam surat An-Nisa": 23-24 serta
adanya beberapa hadis yang menunjukkan larangan terkait
menyentuh lawan jenis yang bukan mahram. Maka hendaknya
sebisa mungkin menghindari mushafahah tersebut mengingat
mudharatnya lebih besar.
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Secara umum, mushafahah atau jabat tangan menyimpan
makna indah dibaliknya. Hal ini dikarenakan mushafahah
merupakan salah satu simbol perdamaian, persatuan,
persaudaraan, kekeluargaan, serta menunjukkan sikap saling
menghormati. Begitu juga tujuan mushafahah sebagaimana
disabdakan oleh Rasulullah SAW bahwa mushafahah dapat
melenyapkan dendam yang ada di hati. Membahas terkait
mushafahah dengan lawan jenis adalah membahas juga terkait
hubungan mahram. Jika antara laki-laki dan perempuan yang
masih  memiliki hubungan mahram maka hukumnya
diperbolehkan, sedangkan yang tidak memiliki hubungan mahram
maka tidaklah diperbolehkan atau diperbolehkan dengan syarat
ada penghalang.

Mushafahah sudah menjadi adat (‘urf ) di Indonesia, bahkan
mushafahah sebelumnya juga menjadi sebuah kebiasaan
dikalangan para sahabat Nabi. Namun pada konteks mushafahah
dengan lawan jenis yang bukan mahram jelaslah bertentangan
dengan syariat islam yang mengharamkan sentuhan dengan
ajnabi. ‘Urf sendiri juga dibagi ke dalam dua bagian yaitu ‘urf
shahih (adat yang tidak bertentang dengan syariat) dan ‘urf fasid
(adat yang bertentangan dengan syariat). Maka apabila terdapat
budaya yang bertentangan dengan syariat agama, maka yang
didahulukan haruslah syari’at. Tapi perlulah dipertimbangkan
juga jika misal menolak jabat tangan dapat menimbulkan
fitnah/mafsadat yang lebih besar, maka lebih baik jabat tangan.
Namun jika ketika menolak dan semuanya baik-baik saja, maka
lebih baik menolak saja dan tolaklah dengan cara yang baik.

KESIMPULAN

Setelah melakukan analisa terkait hadis mushafahah dan
living hadis di UIN Malang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut: Pertama, Hadis terkait larangan dan kebolehan
mushafahah antar lawan jenis sebagaimana yang diriwayatkan
oleh Bukhari dapat terjamin keautentikan atau keasliannya.
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Setelah menelusuri masing-masing hadis mushafahah dalam
kutubussittah dengan menggunakan software maktabah syamilah
ditemukan beberapa hadis yang memiliki redaksi matan yang
sedikit berbeda namun tidak merubah esensi hadis-hadis
tersebut. Begitu juga dengan seluruh rawinya yang berstatus
tsigah dan matan hadis yang telah memenuhi kaidah keshahihan
hadis sebagaimana menurut Al-Damini.

Kedua, Terdapat dua sisi terkait living hadis mengenai
mushafahah di UIN Malang. Beberapa di antaranya mengatakan
bahwa mushafahah sudah menjadi adat dan kebiasaan bagi orang
Indonesia sehingga mushafahah dengan lawan jenis pun tidak
menjadi sebuah permasalahan besar dengan syarat tidak
menimbulkan syahwat dan fitnah. Bertentangan dengan hal
tersebut, terdapat beberapa yang berpendapat sebaliknya.
Meneladani dan berpegang teguh pada syariat yang mengatakan
bahwa menyentuh lawan jenis yang bukan mahram adalah haram.
Maka mushafahah yang sudah menjadi budaya cukup diganti
dengan mengetupkan kedua telapak tangan saja.

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan masih
membutuhkan beberapa saran, masukan dan tambahan. Oleh
sebab itu, perlulah bagi para pengkaji dan peneliti lainnya untuk
membantu menyempurnakan hasil temuan pada penelitian ini
sehingga menjadi penelitian yang lebih sempurna dari
sebelumnya.
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